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ABSTRAK 

Neonatus memiliki risiko tinggi terjadi infeksi akibat pemasangan 

kateter vena sentral. Salah satu komplikasinya adalah terjadi 

Central Line Associated Blood Stream Infection (CLABSI). CLABSI 

dapat dicegah dengan menerapkan pedoman berbasis bukti saat 

pemasangan, perawatan, dan pelepasan yang disebut sebagai 

Bundle CLABSI. Kebijakan dan pelatihan berbasis bukti membantu 

perawat meningkatkan pengetahuan dan praktik terhadap 

perawatan vena sentral. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh edukasi penerapan Bundle CLABSI terhadap 

pengetahuan dan kepatuhan perawat dalam pencegahan CLABSI 

pada neonatus dengan vena sentral. Jenis penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan Quasi Experiment. Desain penelitian ini 

menggunakan desain pre and posttest without control group. 

Sampel penelitian ini adalah 56 perawat, menggunakan tabel 

Kertjie and Morgan, pengumpulan data menggunakan kuesioner 

dan observasi langsung. Pengetahuan perawat sebelum diberikan 

edukasi penerapan Bundle CLABSI yakni memiliki pengetahuan 

cukup (75.0%) dan setelah diberikan edukasi memiliki 

pengetahuan baik (71.4%). Kepatuhan perawat sebelum diberikan 

edukasi penerapan Bundle CLABSI yakni sebagian besar patuh 

(76.8%) dan setelah diberikan edukasi patuh meningkat (91.1%). 

Ada pengaruh edukasi penerapan Bundle CLABSI terhadap 

pengetahuan dan kepatuhan perawat sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi keperawatan dengan uji wilcoxons test 

didapatkan p value: 0,000 (α:<0,05) dan pvalue: 0,005 (α:<0,05). 

Diharapkan manajemen RS dapat memfasilitasi pelatihan secara 

berkala, pelaksaan supervise dan audit secara rutin dan terjadwal 

sehingga perawat didorong untuk memahami pentingnya kebijakan 

dan dokumen spesifik yang digunakan pada neonatus dengan vena 

sentral. 
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ABSTRACT 

Neonates have a high risk of infection due to central venous 

catheter placement. One of the complications is Central Line 

Associated Blood Stream Infection (CLABSI). CLABSI can be 

prevented by applying evidence-based guidelines during 

installation, maintenance and removal known as the CLABSI 

Bundle. Evidence-based policies and training help nurses improve 

their knowledge and practice of central vein care. The purpose of 

this study was to determine the educational effect of implementing 

the CLABSI Bundle on the knowledge and adherence of nurses in 

preventing CLABSI in neonates with central veins. This type of 

quantitative research with a Quasi Experiment approach. The research 

design used a pre and posttest design without a control group. The 

sample of this study were 56 nurses, using  the Kertjie and Morgan 

tables, collecting data using questionnaires and direct observation. 

Nurses' knowledge before being given education on the application 

of the CLABSI Bundle, namely having sufficient knowledge (75.0%) 

and after being given education had good knowledge (71.4%). 

Nurse compliance before being given education on the application 

of the CLABSI Bundle, namely the majority were obedient (76.8%) 

and after being given education obedience increased (91.1%). 

There is an effect of education on the application of the CLABSI 

Bundle on knowledge and nurse compliance before and after being 

given nursing education with the Wilcoxons test obtained pvalue: 

0,000 (α:<0,05) and pvalue: 0.005 (α: <0.05). It is hoped that 

hospital management can facilitate regular training, carry out 

routine and scheduled supervision and audits so that nurses are 

encouraged to understand the importance of specific policies and 

documents used in neonates with central veins. 

 
Keywords: CLABSI; Compliance; Knowledge 

PENDAHULUAN 
Neonatus adalah bayi yang baru lahir 

28 hari pertama kehidupan (Rudolph, 2015). 

Angka kematian neonatal dan bayi menjadi 

salah satu indikator yang sangat diperhatikan 

dalam kesehatan di seluruh dunia. Sebanyak 

7000 bayi baru lahir meninggal setiap 

harinya pada tahun 2017, sedangkan di tahun 

2018, sebanyak 37,1 per 1.000 kelahiran bayi 

baru lahir meninggal setiap harinya (WHO, 

2019). Data tahun 2018  didapatkan Negara 

Asia Tenggara (ASEAN) menempati urutan 

ke-3 terbanyak Angka Kematian Neonatal 

setelah Afrika dan Mediterania Timur yaitu 

sebanya 20,2 per 1000 kelahiran. Kematian 

neonatus terbanyak di Indonesia di sebabkan 

oleh asfiksia (37%), bayi berat lahir rendah 

(BBLR) dan prematuritas (34%), sepsis 

(12%), hipotermi (7%), ikterus neonatorum 

(6%), postmatur (3%), dan kelainan 

kongenital (1%) per 1000 kelahiran hidup. 

Neonatus memiliki risiko tinggi terjadi 

infeksi karena kulit yang tipis, imunitas yang 

belum sempurna, penyakit kritis yang 

mendasari, paparan terhadap berbagai 

antibiotik, pola kuman yang ada di rumah 

sakit, serta kebutuhan untuk prosedur invasif 

yang sering. Pemasangan kateter vena 

perifer dan kateter vena sentral merupakan 

salah satu standar pelayanan di NICU 

dimana infeksi tersebut dapat 

mengakibatkan kesakitan atau bahkan 
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kematian. Jenis kateter vena sentral yang 

umum digunakan di NICU adalah Umbilical 

Venous Chateter (UVC) dan Peripherally 

Inserted Central Venous Catheter (PICC) (de 

Onis et al., 2019). 

Penggunaan Peripherally Inserted 

Central Venous Catheter (PICC) memiliki 

beberapa keuntungan, seperti penggunaan 

yang lama, berkurangnya kerusakan 

pembuluh darah, dan kenyamanan dalam 

penempatan serta pemindahan akses (Xu et 

al., 2020). Namun juga memiliki kerugian 

dan komplikasi yang sering terjadi dalam 

penggunaan akses vena sentral diantaranya 

ekstravasasi, tromboplebitis, trombosis, 

hemorrhage, aritmia, ruptur kateter, 

pervorasi vena, obstruksi, dan Central Line 

AssociatedBlood Stream Infection (CLABSI) 

(Simonetti et al., 2019). 
Central Line Associated Blood 

Stream Infection (CLABSI) adalah infeksi 

serius yang terjadi saat kuman (biasanya 

bakteri atau virus) memasuki aliran darah 

melalui jalur vena sentral. CLABSI 

merupakan penyebab 70% dari keseluruhan 

infeksi aliran darah yang ada di rumah sakit, 

terutama pada bayi prematur (McBeth, 

2020). Prevalensi CLABSI pada NICU di 

negara berkembang ialah sebesar 2.6 – 60.0 

kasus per 1000 hari penggunaan jalur vena 

sentral (3-20 kali lebih besar daripada angka 

terjadinya CLABSI di negara maju) (WHO, 

2016). Prevalensi CLABSI di Rumah Sakit 

Rujukan Nasional Dr Cipto 

Mangunkusumo Jakarta bagian Divisi 

Perinatologi, didapatkan data rerata infeksi 

akibat CLABSI sebesar 4,32/1000 hari 

pemasangan kateter sentral dari bulan Maret 

2021 - Maret 2022 yang masih lebih tinggi 

dari standar internasional yaitu dibawah 

3.5/1000 hari pemasangan kateter (RM 

Perinatologi RSCM, 2022). 

CLABSI sangat penting untuk 

dicegah agar mendapatkan outcome pasien 

yang positif. Hub kateter merupakan salah 

satu bagian penting dari komponen 

pemeliharaan protokol central line bundle. 

Konektor tanpa jarum (Needleless 

Connector) digunakan pada perangkat 

intravaskular, dimana menyediakan titik 

akses yang mudah untuk infus koneksi, 

tetapi dapat menjadi portal bagi mikroba ke 

dalam kateter dan aliran darah. 

Dekontaminasi hub sebelum akses sangat 

penting untuk mencegah CLABSI. Studi 

laboratorium (nonklinis) terbaru tentang 

waktu scrub antiseptik untuk hub kateter 

menemukan bahwa 3 hingga 5 scrub 

alkohol tidak cukup untuk 

mendekontaminasi hub dan diperlukan 

scrub alkohol minimal 15 detik dengan 

gesekan untuk secara efektif mensterilkan 

port akses. Desinfeksi konektor tanpa 

jarum (Needleless Connector) diperlukan 

untuk menghindari kontaminasi dimana 

membentuk biofilm intraluminal dan 

melindungi pasien dari infeksi (McBeth, 

2020). 

Tenaga kesehatan harus menyadari 

bahwa hub kateter adalah sumber yang 

diketahui untuk pengembangan infeksi 

aliran darah terkait kateter dan konektor 

tanpa jarum diakui sebagai sumber 

kontaminasi mikroba. CDC memiliki 

rekomendasi yaitu melakukan “scrub” 

dibanding “wipe” menggunakan alkohol 

maupun chlorhexidine sebelum melakukan 

akses hub pada port kateter intravena. The 

needleless connector harus selalu 

dilakukan desinfektan secara konsisten dan 

menyeluruh selama minimal 15 detik dan 

selalu mengakses menggunakan alat steril 

(Pedagogy Scrub-the-Hub, 2020). 

CLABSI dianggap sebagian besar 

dapat dicegah ketika menerapkan pedoman 

berbasis bukti pada saat melaksanakan 

pemasangan, perawatan, dan pelepasan 

yang selanjutnya disebut sebagai Bundle 

CLABSI, seperti mencuci tangan, 

melaksanakan tindakan secara steril pada 

saat Bundle CLABSI yaitu selama 

pemasangan kateter vena sentral, 

membersihkan kulit dengan klorheksidin, 

melakukan perawatan vena sentral, dan saat 

melepas kateter vena sentral (Chi et al., 

2020). Bundle pada saat memasang vena 

sentral terdiri dari melakukan kebersihan 

tangan, maximum barrier precautions oleh 

dokter maupun perawat yang melakukan 

insersi vena sentral menggunakan 2% 
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chlorhexidine gluconate (CHG) dalam 70% 

alcohol pada tempat insersi, alat pelindung 

diri steril dari kepala sampai kaki selama 

pemasangan, menghindari insersi pada 

bagian femoral, dan melakukan 

penggantian dressing jika diindikasikan, 

serta observasi kebutuhan pelepasan vena 

sentral (Ghreeb Abbady et al., 2019). 

Pengetahuan dan praktik untuk 

mencegah infeksi terkait vena sentral sangat 

bervariasi pada perawat ICU anak di 

Australia dan Selandia Baru, dan banyak 

yang tidak konsisten dengan pedoman 

rekomendasi, seperti tindakan pencegahan 

menggunakan teknik steril, melakukan 

perawatan dressing vena sentral 

menggunakan transparant dressing 

setidaknya setiap 7 hari. Menurut (Chi et al., 

2020). Kebijakan dan pelatihan berbasis 

bukti dapat membantu perawat 

meningkatkan pengetahuan, praktik, dan 

sikap mereka terhadap perawatan vena 

sentral (Abdo et al., 2018). 

 

TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah 

mengidentifikasi pengaruh edukasi 

penerapan bundle CLABSI terhadap 

pengetahuan dan kepatuhan perawat dalam 

pencegahan CLABSI pada neonatus dengan 

vena sentral. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

Quasi Experiment. Pada penelitian ini peneliti 

melakukan uji coba atau intervensi pada 

sekelompok subyek dengan atau tanpa 

kelompok pembanding namun tidak 

dilakukan randomisasi untuk memasukkan 

subyek dalam kelompok perlakuan. Desain 

pada penelitian ini menggunakan desain pre 

and posttest without control group, desain ini 

tidak dilakukan randomisasi, sehingga 

beresiko untuk terjadi ketidakseimbangan 

karakteristik sampel antara kelompok 

perlakuan. Pengambilan data dilakukan pada 

bulan Desember 2022 sampai dengan Januari 

2023. Penelitian dilakukan di RSUPN Dr. 

Cipto Mangunkusumo.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua perawat pelaksana di ruang 

perinatologi RSUPN Dr. Cipto 

Mangunkusumo Jakarta khususnya ruang 

perawatan dengan bayi yang terpasang vena 

sentral (NICU, SCN 1, SCN 2, SCN 4, Isolasi 

Perinatologi) sebanyak 65 perawat. Teknik 

pengambilan sampel penelitian ini 

menggunakan tabel Kertjie and Morgan pada 

penelitian Quasy Experimental sebanyak 56 

responden. Pengumpulan data menggunakan 

google form, baik data sebelum dan data 

sesuah dilakukan pemberian edukasi. 

Instrumen penelitian disusun berdasarkan 

Standar   Operasional Prosedur (SOP) yang 

ada di RSUPN Dr Cipto Mangunkusumo 

Jakarta yang terdiri dari 3 SOP yaitu saat 

pemasangan vena sentral dengan nomor 

dokumen 53/TU.K/79/IV/2018, perawatan 

vena sentral dengan   nomor   dokumen   

246/TU.K/79/XII/2018, dan pelepasan vena 

sentral dengan nomor dokumen 

OT.02.02/1.7.1/1815/2022.  

Analisis Beda Berpasangan dengan Uji 

beda berpasangan non-parametrik statistic 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

uji Wilcoxon. 

Penelitian ini telah mendapatkan 

persetujuan dari Komite Etik Penelitian 

Kesehatan Fakultas Kedokeran Universitas 

Indonesia RS Cipto Mangunkusumo Jakarta 

dengan Nomor: KET-1297/UN2. F1/ ETIK 

/PPM.00.02/2022.  

 

HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian menunjukkan 

distribusi frekuensi pengetahuan perawat 

sebelum diberikan edukasi penerapan 

Bundle CLABSI dalam pencegahan CLABSI 

pada neonatus dengan vena sentral yakni 

sebagian besar memiliki pengetahuan cukup 

sebanyak 75,0% dan setelah diberikan 

edukasi penerapan Bundle CLABSI sebagian 

besar responden memiliki pengetahuan baik 

sebanyak 71.4%. 

Distribusi frekuensi kepatuhan 

perawat sebelum diberikan edukasi 

penerapan Bundle  CLABSI dalam 

pencegahan CLABSI pada neonatus dengan 

vena sentral yakni sebagian besar patuh 
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sebanyak 76.8% dan tidak patuh sebanyak 

23.2%. Sedangkan setelah diberikan edukasi 

penerapan bundle clabsi sebagian besar 

responden patuh meningkat sebanyak 91.1% 

dan tidak patuh menurun sebanyak 8.9%. 

Pengaruh edukasi penerapan Bundle 

CLABSI terhadap tingkat pengetahuan 

perawat sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi keperawatan yakni didapatkan nilai 

Mean rank: 19.5, nilai Z: 5.906 pada pre-

post test dengan uji wilcoxons test 

didapatkan pvalue: 0,000 (α:<0,05) yang 

artinya ada pengaruh edukasi penerapan 

Bundle CLABSI terhadap tingkat 

pengetahuan perawat sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi keperawatan di ruang 

perinatologi RSUPN Dr. Cipto 

Mangunkusumo Jakarta. 

Pengaruh edukasi penerapan Bundle 

CLABSI terhadap kepatuhan perawat 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

keperawatan yakni didapatkan nilai Mean 

rank: 4.50, nilai Z: 2.828 pada pre-post test 

dengan uji wilcoxons test didapatkan pvalue: 

0,005 (α:<0,05) yang artinya ada pengaruh 

edukasi penerapan Bundle CLABSI terhadap 

kepatuhan perawat sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi keperawatan di ruang 

perinatologi RSUPN Dr. Cipto 

Mangunkusumo Jakarta. 

 

PEMBAHASAN 
Ada pengaruh edukasi penerapan 

Bundle CLABSI terhadap kepatuhan 

perawat sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi keperawatan yakni didapatkan nilai 

Mean rank: 4.50, Nilai Z: 2.828 pada pre-

post test dengan uji wilcoxons test 

didapatkan pvalue: 0,005 (α:<0,05) yang 

artinya ada pengaruh edukasi penerapan 

Bundle CLABSI terhadap kepatuhan 

perawat sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi keperawatan di ruang perinatologi 

RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo  Jakarta. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ningrum, 

dkk (2020) didapatkan adanya pengaruh 

edukasi terhadap perilaku perawat dalam 

melakukan perawatan CVC dengan pvalue: 

0,003. Penelitian yang dilakukan Khudair 

& Khadur, (2021) dengan hasil 

menyimpulkan bahwa program edukasi 

efektif dalam meningkatkan perilaku 

perawat tentang perawatan vena sentral 

kateter dengan pvalue: 0,001. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kaur, 

et al., (2018) menyebutkan bawha 

hubungan tingkat pengetahuan terhadap 

kepatuhan petugas kesehatan dalam 

melakukan IPCN di RS didapatkan bahwa 

kepatuhan dari petugas kesehatan 

berhubungan dengan pengetahuan yang 

mereka miliki. Pengetahuan inilah 

kemudian akan diturunkan dalam bentuk 

sikap atau perilaku petugas kesehatan 

dalam menghadapi pasien. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sembiring, Hana C., (2019) 

menyebutkan bahwa terdapat hubungan 

yang bermakna antara kejadian kolonisasi 

CVC dengan tingkat kepatuhan tenaga 

medis terhadap Bundle CLABSI pada fase 

insersi dengan pvalue: 0,002. Rerata angka 

kejadian kolonisasi CVC yakni 37.1 per 

1000 hari kateter. Transfusi darah melalui 

CVC menyebabkan risiko kolonisasi CVC 

sebesar 11.4 kali. 

Edukasi keperawatan dengan metode 

ceramah memang sangat tepat diterapkan 

dalam menjelaskan CLABSI karena 

metode demonstrasi lebih mudah untuk 

menunjukkan pengertian, ide, dan prosedur 

mengenai masalah vena sentral pada 

neonates. Edukasi keperawatan dengan 

media video dan demonstrasi yang 

digunakan sebaiknya sederhana, menarik 

dan mudah dipahami, supaya perubahan 

perilaku dapat terjadi (Notoadmojo, 2014). 

Perubahan perilaku yakni kumpulan 

berbagai faktor yang saling berinteraksi. 

Sering tidak disadari bahwa interaksi 

tersebut amat kompleks sehingga kadang-

kadang seseorang tidak sempat 

memikirkan penyebab seseorang 

menerapkan perilaku tertentu (Wawan & 

Dewi, 2019). 

Kepatuhan dalam pencegahan 

CLABSI sangat penting untuk outcome 

pasien yang positif. Tenaga kesehatan harus 

menyadari bahwa hub kateter adalah 
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sumber yang diketahui untuk 

pengembangan infeksi aliran darah terkait 

kateter dan konektor tanpa jarum diakui 

sebagai sumber kontaminasi mikroba. 

Desinfeksi needleless connector harus 

selalu harus selalu dilakukan secara 

konsisten dan menyeluruh selama minimal 

15 detik dan selalu mengakses 

menggunakan alat steril menggunakan 

alkohol maupun chlorhexidine (Pedagogy 

Scrub-the-Hub, 2020). CLABSI dianggap 

sebagian besar dapat dicegah ketika 

menerapkan pedoman berbasis bukti pada 

saat melaksanakan pemasangan, 

perawatan, dan pelepasan yang selanjutnya 

disebut sebagai Bundle CLABSI, seperti 

mencuci tangan, melaksanakan tindakan 

secara steril selama pemasangan kateter 

vena sentral, membersihkan kulit dengan 

klorheksidin, melakukan perawatan vena 

sentral, dan saat melepas kateter vena 

sentral (Chi et al., 2020). 

Hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh edukasi penerapan 

Bundle CLABSI terhadap kepatuhan 

perawat sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi keperawatan di ruang perinatologi 

RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo Jakarta. 

Hal tesebut membuktikan bahwa edukasi 

keperawatan memberikan dampak positif 

terhadap perilaku perawat dalam penerapan 

Bundle CLABSI. Peningkatan kepatuhan 

perawat dikarenakan adanya peningkatkan 

pengetahuan tentang Bundle CLABSI pada 

neonatus, mayoritas perawat dewasa penuh 

dengan pengalaman kerja > 10-15 tahun 

serta telah memiliki pengelaman mengikuti 

pelatihan Bundle CLABSI hal tersebut 

menjadi faktor pemungkin peningkatan 

perilaku perawat. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini memberikan hasil bahwa 

ada pengaruh edukasi penerapan bundle 

clabsi terhadap pengetahuan dan kepatuhan 

perawat dalam pencegahan clabsi pada 

neonatus dengan vena sentral.  
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Perawat Di Ruang Perinatologi RSUPN Dr. 

Cipto Mangunkusumo 

 

Variabel Frekuensi Persentase 

Usia 

20-30 Tahun (dewasa awal) 31-40 Tahun 

(dewasa akhir) 

41-56 Tahun (lansia awal) 

 

10 

39 

7 

 

17.9 

69.6 

12.5 

Pendidikan 

D3 

S1 Ners 

 

47 

9 

 

83.9 

16.1 

Lama Kerja 

1-5 Tahun (masa kerja baru 

>5-10 Tahun (masa kerja sedang) 

>10-15 Tahun (masa kerja lama) 

>15 Tahun (masa kerja sangat lama) 

 

7 

21 

22 

6 

 

12.5 

37.5 

39.3 

10.7 

Pelatihan Bundle CLABSI 

Tidak Pernah  

Pernah 

 

13 

43 

 

23.2 

76.8 

Total 56 100,0 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Perawat Sebelum dan Sesudah Diberikan 

Edukasi Penerapan Bundle CLABSI Dalam Pencegahan CLABSI pada Neonatus 

dengan Vena Sentral 

Pengetahuan Sebelum  Sesudah 

 f % f % 

Kurang 8 14.3 0 0,0 

Cukup 42 75.0 16 28.6 

Baik 6 10.7 40 71.4 

Total 56 100,0 56 100,0 

 

 

Tabel. 3. Distribusi Frekuensi Kepatuhan Perawat Sebelum Dan Sesudah Diberikan Edukasi 

Penerapan Bundle CLABSI Dalam Pencegahan CLABSI Pada   Neonatus   Dengan 

Vena Sentral 

 

Kepatuhan Sebelum  Sesudah 

 f % f % 

Tidak Patuh 

Patuh 

13 

43 

23.2 

76.8 

5 

51 

8.9 

91.1 

Total 56 100,0 56 100,0 

 

Tabel. 4. Pengaruh Edukasi Penerapan Bundle CLABSI Terhadap Tingkat Pengetahuan  Perawat 

Sebelum Dan Sesudah Diberikan Edukasi Keperawatan 

 

Edukasi Mean rank Z p-value 

Pengetahuan_Pre-Post 19.5 5.906 0,000 

 

Tabel. 5. Pengaruh Edukasi Penerapan Bundle CLABSI terhadap Kepatuhan Perawat    Sebelum 

dan Sesudah Diberikan Edukasi Keperawatan 

 

Edukasi Mean rank Z p-value 

Kepatuhan_Pre- 

Post 

4.50 2.828 0,005 

 

 


